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Usia sekolah merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga asupan zat gizi yang cukup dengan 
memperhatikan keamanan pangan yang dikonsumsi sangat penting untuk diperhatikan, termasuk makanan jajanannya. Lebih 
dari 99% anak sekolah jajan di sekolah untuk memenuhi kebutuhan energinya saat di sekolah.Saat ini masih sering ditemukan 
penggunaan bahan kimia berbahaya seperti formalin, boraks, dan pewarna tekstil dalam makanan. Produksi atau penyediaan 
jajanan di kantin sekolah juga kurang memperhatikan aspek hygiene dan keamanan pangan. Edukasi tentang jajanan sehat dan 
aman juga penting bagi siswa/siswi agar lebih selektif dalam mengkonsumsi jajanan. Mitra kegiatan pengabdian ini adalah SDN 
Sumbersari 03 dan SDN Kebonsari 01. Hasil kegiatan  yaitu: 1) siswa/siswi dan guru mendapatkan pengetahuan tentang jajanan 
yang sehat, aman dan bergizi; 2) pengetahuan barubagi siswa/siswi dan guru tentang cara deteksi jajanan yang mengandung 
bahan berbahaya dengan metode sederhana; 3) pengetahuan bagi penjaja jajanan tentang penerapan prinsip hygiene dan 
keamanan pangan dalam kegiatan produksi, penyajian maupun pengemasan jajanan; 4) penerapan praktik hygiene dan 
keamanan pangan oleh penjaja makanan dalam mewujudkan penyediaan jajanan yang sehat dan aman di lingkungan sekolah. 
Penyediaan jajanan yang sehat dan aman secara berkelanjutan tidak terlepas dari sinergi antara pihak sekolah, penjaja 
makanan dan juga peserta didik. Pihak sekolah sebaiknya tetap memonitoring produksi jajanan, termasuk perilaku berisiko 
yang dilakukan oleh penjaja jajanan, penggunaan air bersih oleh kantin, dan perilaku siswa-siswi untuk lebih selektif dalam 
mengkonsumsi jajanan. 
 
Kata Kunci : bahan berbahaya, keamanan pangan, penjaja jajanan, PJAS 
 
I. PENDAHULUAN 
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) merupakan 
pangan olahan dari industri pangan atau pangan siap saji 
yaitu makanan dan atau minuman dari hasil proses dengan 
cara atau metode tertentu, untuk langsung disajikan dan 
dijual untuk langsung dikonsumsi tanpa proses pengolahan 
lebih lanjut. Beragam jajanan anak sekolah dijual dengan 
bebas di lingkungan sekolah. Jajanan anak yang paling 
populer adalah antara lain bakso, cilok, cireng, lidi-lidi 
pedas, es (es loli, es lilin, es serut), jeli/agar, makanan 
ringan (kerupuk, keripik), mie, aneka kudapan (pempek, 
bakwan, kue-kue basah), serta minuman berwarna. Anak 
sekolah tertarik dengan jajanan sekolah karena warnanya 
yang menarik, rasanya yang menggugah selera, dan 
harganya yang terjangkau. Usia sekolah merupakan masa 
pertumbuhan dan perkembangan anak menuju masa remaja, 
sehingga asupan zat gizi yang cukup dengan 
memperhatikan keamanan pangan yang dikonsumsi sangat 
penting untuk diperhatikan, termasuk makanan jajanannya. 
Lebih dari 99% anak sekolah jajan di sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan energinya saat berada di sekolah[4]. 
Keamanan pangan merupakan suatu hal yang harus 
diperhatikan karena dapat berdampak pada kesehatan, baik 
bagi anak-anak maupun orang dewasa. Keamanan pangan 
adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah 
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan 
berbagai benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, 
dan membahayakan kesehatan [2]. Menurut data dari Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), sepanjang tahun 
2012, insiden keracunan akibat mengonsumsi makanan 
menduduki posisi paling tinggi, yaitu 66,7%, dibandingkan 
dengan keracunan akibat penyebab lain, misalnya obat, 
kosmetika, dan lain-lain.  
Salah satu penyebab keracunan makanan adalah 
adanya cemaran kimia dalam pangan jajanan. Kasus 
cemaran kimia yang masih sering ditemui adalah adanya 
kandungan bahan-bahan berbahaya seperti formalin, boraks, 
dan pewarna tekstil dalam makanan. Bahan-bahan tersebut 
tidak seharusnya terdapat dalam makanan karena dapat 
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membahayakan kesehatan, namun dengan alasan untuk 
menekan biaya produksi dan memperpanjang masa simpan, 
banyak produsen yang masih menggunakan bahan-bahan 
tersebut. Jenis makanan yang seringkali mengandung bahan 
berbahaya tersebut salah satunya adalah golongan makanan 
jajanan terutama yang dijajakan di sekolah.Cara sederhana 
untuk mendeteksi keberadaan bahan berbahaya seperti 
boraks bisa dilakukan dengan beberapa metode seperti cara 
pengabuan dan penggunaa kit sederhana (ekstrak kunyit). 
Formalin dapat dideteksi dengan menggunakan pereaksi 
permanganat yang mudah didapatkan [3]. 
Produk pangan jajanan yang dijual pedagang 
kaki lima di sekolah dasar negeri di wilayah Kecamatan 
Sumbersari Jember banyak yang tidak memenuhi aspek 
keamanan pangan dan hygiene, terutama dari proses 
pengemasan dan pendistribusian ke konsumen dalam 
hal ini yaitu anak sekolah dasar. Hal tersebut terlihat 
dari alat produksi/pembuatan pangan jajanan yang 
terlihat kurang bersih serta tidak adanya tempat 
pencucian yang bersih dengan air bersih yang mengalir. 
Kemasan (makanan dan minuman) yang disediakan 
untuk konsumen juga tampak tidak higienis 
dikarenakan proses pencuciannya tidak dengan air yang 
mengalir tetapi hanya pada satu ember air ukuran 5 L. 
Kondisi tersebut mengakibatkan munculnya ancaman 
risiko transmisi penyakit yang sumber penularannya 
fecal oral seperti penyakit typus, kolera, dysentri, 
penyakit hepatitis, penyakit gastroenteritis.  
Latar belakang permasalahan tersebut 
memberikan mendorong pengusul untuk melakukan 
pengabdian kepada masyarakat tentang “Perbaikan 
Produksi, Pengemasan dan Edukasi Keamanan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah di Lingkungan SDN Kecamatan 
Sumbersari Kabupaten Jember”. 
II. TARGET DAN LUARAN 
2.1 Target  
Target dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
adalah : 1) meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
siswa/siswi SDN di Kecamatan Sumbersari tentang kriteria 
pangan jajanan yang aman untuk dikonsumsi; 2) 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa-siswi 
SD tentang cara memilih dan menseleksi pangan jajanan 
yang aman dengan cara dan teknik yang sederhana dan 
mudah; 3) Teredukasinya penjual kaki lima di sekitar 
lingkungan sekolah untuk menerapkan aspek keamanan 
pangan dan hygiene dengan tetap memperhatikan sisi 
ekonomis; 4) terbentuk komunikasi yang sinergi antara 
pihak sekolah dengan penjual jajanan, terkait dengan 
penyediaan makanan yang sehat dan aman. 
 
2.2 Luaran  
Luaran yang ingin dicapai pada kegiatan ini yaitu : 
1) pengetahuan baru bagi guru dan peserta didik tentang 
jajanan sehat, aman dan bergizi, 2) keterampilan bagi guru 
dan peserta didik dalam praktik deteksi sederhana jajanan 
yang mengandung bahan berbahaya, 3) pengetahuan dan 
penerapan berkaitan dengan produksi, penyajian maupun 
pengemasan makanan berdasar pada prinsip hygiene-
sanitasi dan CPBB bagi penjaja makanan di kantin sekolah, 
4) bahan pendukung (modul, leaflet) untuk peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan para peserta kegiatan baik 
siswa maupun penjaja makanan di kantin sekolah 5) 
penyediaan informasi kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat melalui media massa, 6) Publikasi ilmiah 
dalam bentuk prosiding. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian 
masyarakat,  dilakukan dalam beberapa langkah yaitu: 
1. Studi Literatur 
Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan literatur 
karya ilmiah, jurnal, hasil penelitian dan data-data 
pendukung terkait apa yang akan diaplikasikan dalam 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 
2. Survey Lokasi 
Tahapan ini meliputi pengumpulan data dan 
informasi di lapangan. Dari informasi yang didapat 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan metode yang 
sesuai untuk diaplikasikan di kegiatan pengabdian. 
3. Membuat Instrumen Kegiatan 
Tahapan ini merupakan penyusunan instrumen untuk 
pembimbingan terkait perbaikan produksi dan penyajian 
makanan dan edukasi tentang jajanan sehat dan memenuhi 
aspek keamanan pangan dan hygiene. 
4. Pelatihan dan Pembimbingan 
Tahap ini merupakan tahap pembimbingan dalam 
produksi makanan dengan berdasar pada prinsip hygiene-
sanitasi dan keamanan pangan. Pelatihan terkait tentang 
cara memilih pangan jajanan yang sehat dan memenuhi 
aspek keamanan pangan. 
5. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring merupakan tahap pemantauan terhadap 
target dan luaran yang dilakukan oleh tim pengusul. 
Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana kegiatan 
tersebut berjalan sesuai dengan target dan luaran yang 
diharapkan. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
4.1  Kinerja P3M 
 Kinerja P3M Politeknik Negeri Jember berkaitan 
dengan program Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) 
dalam 1 tahun terakhir mampu mendapatkan program 
PKM sebanyak judul 7 PKM; 1 judul IbK, 1 judul IbPE 
dan 1 judul IbDM yaitu : (1) PKM Produk Kopi Herbal; 
(2) PKM Wirausaha Muda Batik Di Kabupaten Jember; 
(3) PKM Kelompok Usaha Bersama (KUB) Nata Di Desa 
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Mangaran Kecamatan Jenggawah; (4) PKM Ibu-Ibu 
Pengolah Daging Keong Mas; (4) PKM Kelompok Tani 
Kopi Rakyat Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo : 
Pemanfaatan Biji Kopi Low Grade Menjadi Kopi Sangrai; 
(5) PKM Peningkatan Kapasitas Produksi Dan Perluasan 
Jaringan Pemasaran Pada Kelompok Usaha Kerajinan 
Berbahan Baku Bambu Di Kelurahan Antirogo Kabupaten 
Jember; (6) PKM Bagi Masyarakat Desa Sidomulyo 
Kabupaten Jember Dalam Pemanfaatan Limbah Kotoran 
Ternak Sebagai Penghasil Energi Alternatif Dan Pupuk 
Organik. Judul IbK adalah Iptek Bagi Kewirausahaan (IbK) 
Di Politeknik Negeri Jember; Judul IbPE adalah IbPE 
Komoditas Ekspor Berbasis Vacuum Frying Di Kabupaten 
Jember dan Kabupaten Lumajang serta Judul IbDM adalah 
IbDM Desa Rowosari Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten 
Jember Sebagai Desa Sentra Organik Farming.  
4.2 Kepakaran yang Dibutuhkan 
 Adapun kepakaran yang dibutuhkan untuk 
membantu menyelesaikan masalah mitra di Perbaikan 
Produksi, Pengemasan dan Edukasi Keamanan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah di Lingkungan SDN Kecamatan 
Sumbersari Kabupaten Jember adalah seperti yang 
tercantum dalam Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel  1. Kepakaran Anggota Tim 
No Nama Pendidikan Bidang Keahlian 
1. Huda Oktafa, 
S.TP., M.P. 
S2 Gizi dan Kesehatan 
Masyarakat 
2. dr. Rinda Nurul 
Karimah, 
M.Kes 




3.  Naning 
Retnowati, 
S.TP., M.P. 





V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
5.1 Hasil yang Dicapai 
A. Koordinasi dengan Mitra 
Mitra kegiatan pengabdian ini adalah SDN 
Sumbersari 03 dan SDN Kebonsari 01. Koordinasi dengan 
mitra dilakukan untuk merencakan kegiatan pengabdian 
yang meliputi waktu dan tempat kegiatan, kesiapan peserta, 
permasalahan mitra, metode yang digunakan dan rencana 
monitoring dan evaluasi yang akan dilakukan.  
 
B. Edukasi jajanan sehat dan demonstrasi deteksi bahan 
berbahaya  
Kegiatan edukasi dan demonstrasi(Gambar 1) diikuti 
oleh para guru dan peserta didik. Jumlah peserta yang 
menguikuti kegiatan ini adalah 89 orang dari SDN 
Sumbersari 03 dan 70 orang dari SDN Kebonsari 01.  
 
 
Gambar 1.Edukasi Jajanan Sehat dan Aman  
 
Materi yang diberikan meliputi manfaat sarapan, 
pentingnya konsumsi jajanan bagi anak sekolah, pentingnya 
konsumsi jajanan yang sehat dan beragam dan perilaku 
hidup bersih. Peningkatan pemahaman terkait dengan 
keamanan jajanan ditunjang dengan kegiatan demonstrasi 
(Gambar 2) deteksi jajanan berbahaya dengan memberikan 
pemahaman tentang ciri fisik makanan yang menggunakan 
bahan berbahaya dan praktik cara sederhana dalam 
mendeteksi jajanan yang mengandung bahan berbahaya 
seperti boraks, formalin dan rhodamin B.  
 
 
Gambar 2. Demonstrasi Deteksi Bahan Berbahaya 
 
Melalui kegiatan tersebut para peserta diberikan 
contoh jajanan yang mengandung bahan berbahaya dan 
jajanan yang aman untuk diuji dengan kit sederhana. 
Contoh cara sederhana mendeteki boraks yaitu dengan 
menggunakan ekstrak kunyit dalam mendeteksi adanya 
kandungan boraks dan penggunaan larutan permanganat 
untuk mendeteksi kandungan formalin. Untuk mendukung 
kegiatan tersebut diberikan leaflet dan modul kepada 
peserta. Praktik demonstrasi tersebut dapat memberikan  
pembuktian secara kualitatif sehingga akan semakin mudah 
dimengerti oleh pesertasehingga peserta kegiatan akan lebih 
selektif dalam mengkonsumsi jajanan. 
 
C. Pendampingan perbaikan produksi dan penyajian 
jajanan di kantin sekolah
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Kegiatan pendampingan dilakukan oleh tim kepada 
penjaja jajanan di kantin sekolah. Penjaja jajanan di SDN 
Sumbersari 03 berjumlah 3 orang yang masing-masing 
memiliki stand tersendiri. Jajanan yang dijual sebagian 
besar berupa snack dan minuman instant yang diproduksi 
oleh industri makanan. Makanan lain yang disediakan oleh 
penjual seperti kue basah, nasi bungkus dan gorengan yang 
diproduksi di luar kantin, serta sebagian makanan yang 
diproduksi sendiri seperti soto dan bakso.Sedangkan di 
SDN Kebonsari 01 kantin sekolah dikelola oleh satu orang 
penjual. Pengelola kantin tersebut menjual snack dan 
minuman instant yang diproduksi oleh industri makanan, 
makanan basah seperti kue basah, mie dan nasi bungkus 
yang diproduksi di luar kantin. Minimnya ketersediaaan dan 
macam jajanan yang ada di kantin tersebut dimanfaatkan 




Gambar 3. Pendampingan Kepada Penjaja Jajanan 
 
Pendampingan dilakukan kepada penjaja jajanan 
mulai persiapan, produksi makanan dan minuman serta 
penyajian jajanan.Pendampingan tersebut bertujuan agar 
penjaja jajanan di kantin sekolahdapat memahami proses 
produksi dengan memperhatikan cara pengolahan pangan 
yang baik (CPPB) dan perilaku hygiene-sanitasi. Kegiatan 
pendampingan tersebut dilakukan dengan 
mempertimbangkan kondisi kantin sekolah yang kurang 
memperhatikan kebersihan dan keamanan dalam 
menyediakan jajanan bagi anak sekolah. Hal tersebut 
terlihat dari kondisi stand kantin yang kotor, tidak 
tersedianya tempat sampah yang cukup, perilaku penjaja 
makanan yang tidak bersih dan sehat, penyajian dan 
pengemasan jajanan yang tidak hygienis, rak peralatan 
makanan yang tidak bersih, peralatan memasak yang sudah 
berkarat serta masih ditemukannya makanan yang berwarna 
cukup mencolok. 
Unsur pendukung dalam kegiatan tersebut yaitu 
dengan memberikan modul dan leaflet yang berisi materi 
tentang produksi dan penyajian jajanan yang baik, sehingga 
peserta dapat lebih memahami dan dapat menerapkan dalam 
praktik produksi jajanan. 
 
D. Pemberian bantuan peralatan penunjang produksi dan 
penyajian jajanan 
Selain pendampingan kepada penjaja jajanan di 
kantin sekolah, tim pengabdian juga memberikan bantuan 
perlengkapan atau peralatan penunjang dalam memproduksi 
dan menyajikan jajanan anak sekolah seperti penyediaan 
tempat sampah, sepaket APD (alat pelindung diri), rak 
peralatan makanan, peralatan memasak dari stainless, 
tempat penyajian jajanan basah sistem buka-tutup serta 
pengemas untuk makanan dan minuman. Bantuan tersebut 
diharapkan dapat mendukung penerapan hygiene dan 
sanitasi yang baik dalam produksi maupun penyajian 





Gambar 4.Bantuan peralatan kepada penjaja jajanan di kantin sekolah 
 
E. Monitoring dan Evaluasi Perbaikan Produksi dan 
Penyajian Jajanan 
Dalam mewujudkan penyediaan jajanan yang sehat 
dan aman di kedua sekolah tersebut, diperlukan juga 
monitoring dan evaluasi setelah kegiatan berlangsung.  
Hasil monitoring terlihat bahwa beberapa perbaikan 
produksi dan penyajian makanan yang telah dilakukan oleh 
penjaja jajanan antara lain yaitu sudah menggunakan APD 
dalam aktivitas produksi dan penyajian makanan, 
penggunaan peralatan pengolah makanan yang bersih dan 
tidak berkarat, penyajian jajanan yang memperhatikan 
kebersihan sehingga dapat menghindari kontaminasi, serta 
menjaga kondisi lingkungan kantin agar tetap bersih.




Gambar 5.Aktivitas penjaja jajanan di kantin sekolah 
 
Penyediaan jajanan yang sehat dan aman secara 
berkelanjutan tentunya tidak terlepas dari sinergi antara 
pihak sekolah, penjaja makanan dan juga para peserta didik. 
Pihak sekolah sebaiknya tetap memonitoring produksi dan 
penyediaan jajanan di kantin, ketersediaan dan penggunaan 
air bersih oleh kantin, dan perilaku siswa dalam memilih 
dan mengkonsumsi jajanan. Hal lain juga perlu diperhatikan 
yaitu beberapa kemungkinan titik kritis keamanan makanan 
seperti tanggal kadaluarsa, penggunaan bahan makanan 
tidak aman dan perilaku berisiko dari penjaja makanan 
 
5.2 Luaran yang Dicapai 
Luaran dari kegiatan pengabdian yang telah 
dilakukan yaitu: 1) memberikan pengetahuan baru pada 
anak sekolah tentang jenis jajanan sehat dan aman, ciri-ciri 
jenis jajanan yang aman dari bahan berbahaya dan 
keterampilan deteksi secara kualitatif jajanan yang 
mengandung bahan berbahaya; 2) memberikan pengetahuan 
kepada penjual jajanan dalam penerapan hygiene dan 
sanitasi dalam produksi dan penyajian jajanan anak sekolah; 
3) hibah peralatan dan perlengkapan penunjang dalam 
penerapan hygiene dan sanitasi dalam produksi jajanan; 4) 
pemberian bahan pendukung (modul, leaflet) untuk 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peserta 
kegiatan baik siswa maupun penjual jajanan; 5) Monitoring 
dan evaluasi kegiatan penerapan hygiene dan sanitasi dalam 
produksi  jajanan anak sekolah, sehingga dapat mendukung 
penyediaan jajanan yang sehat dan aman di sekolah; 6) 
Menerbitkan laporan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bentuk artikel yang akan diterbitkan di media massa 
“Jember Pos” pada bulan November 2018; 7) Publikasi 
ilmiah dalam bentuk prosiding pada seminar nasional di 
Poliliteknik Negeri Jember; 8) Poster kegiatan pengabdian 
masyarakat 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
a. Kegiatan pengabdian yang dilakukan dapat 
memberikan pengetahuan baru bagi para siswa/siswi 
dan guru sekolah dasar dalam memilih jajanan sehat 
dan aman, serta menambah keterampilan siswa dalam 
deteksi kualitatif sederhana pada jajanan yang 
mengandung bahan berbahaya. 
b. Kegiatan yang dilakukan dapat memberikan 
perbaikanproduksi dan penyajian makanan maupun 
minuman oleh penjaja jajanan di kantin sekolah 
dengan penerapan prinsip hygiene-sanitasi serta cara 
pengolahan pangan yang baik. 
c. Pemberian sarana pendukung kegiatan berupa modul, 
leaflet, hibah peralatan dan perlengkapan produksi 
dapat mendukung terwujudnya penyediaan jajanan 
yang sehat dan aman di sekolah. 
 
6.2 Saran 
a. Diperlukan juga edukasi kepada wali murid untuk 
mendukung pemantauan kepada siswa/siswi dalam 
mengkonsumsi jajajan khususnya saat di luar sekolah. 
b. Perlu adanya tindak lanjut untuk perbaikan sarana dan 
prasarana untuk mewujudkan kantin sehat di sekolah. 
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